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Peningkatan motivasi belajar menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar mata 

Pelajaran Sejarah  melalui implementasi model pembelajaran berbasis proyek yaitu project based 

learning (PjBL) pada peserta didik di kelas XI Sman 1 Dompu . Model PjBL adalah model 

pembelajaran yang bersifat kontekstual dengan menggunakan proyek sebagai media sehingga 

diharapkan  peserta didik secara mandiri bisa belajar dengan meningkatkan motivasi belajar 

peserta  didik. Penelitian ini merupakan  penelitian tindakan  kelas yang terdiri dari dua siklus. 

Model pembelajaran ini dilakukan dengan langkah-langkah sesuai dengan sintak PjBL sendiri 

yaitu ; 1) merancang pertanyaan yang mendasar, 2) menyusun dan membuat perencanaan proyek, 

3) menjalankan  kegiatan proyek, 4) memantau perkembangan proyek, 5) membuat penilaian 

terhadap proyek, 6) mengevaluasi. Kesimpulan dalam  penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PjBL telah dibuktikan dapat meningkatkan motivasi belajar pada mata Pelajaran 

Sejarah  peserta didik sebesar 8% yaitu 78% ada siklus 1 dan meningkat 85% pada siklus 2. Oleh 

karena itu, project based learning sangat disarankan untuk diterapkan dalam pembelajaran 

Sejarah 

Kata Kunci: Project Based Learning , motivasi belajar, Kreativitas  

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk generasi muda menjadi individu 

yang berpengetahuan luas, kreatif, dan motivasi. Salah satu tantangan utama dalam dunia 

pendidikan adalah bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang merangsang motivasi 

peserta didik . Motivasi belajar yang tinggi diketahui memiliki dampak positif terhadap prestasi 

akademis dan pengembangan pribadi peserta didik . Dalam konteks ini, mata pelajaran Sejarah 

sering dihadapkan pada tantangan untuk mempertahankan ketertarikan peserta didik. 

Pemahaman terhadap peristiwa sejarah memerlukan keterlibatan dan motivasi yang tinggi dari 

peserta didik agar proses pembelajaran menjadi efektif. guru juga harus memahami faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi belajar peserta didik (Sukmadinata, 2009). Pertama, faktor internal 
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yaitu faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari dalam diri peserta didik seperti kondisi 

psikologi dan kondisi fisiologi peserta didik. Kedua, faktor eksternal yaitu faktor yang berkaitan 

dengan lingkungan,  desain pembelajaran dan seterunsnya. 

Sedangkan Munirah (2018) menyatakan bahwa kemampuan guru memberi motivasi 

belajar kepada peserta didik  akan memberi arti penting dalam proses pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran sudah tercapai separuhnya jika guru mampu memberi motivasi kepada peserta 

belajar. Guru cukup  mengekselerasi kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk belajar dan  

memadukan motivasinya untuk mencapai target pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan 

Model PjBL dianggap sebagai pendekatan pembelajaran yang mampu merangsang 

keterlibatan peserta didik melalui proyek kolaboratif. Strategi ini menempatkan peserta didik 

dalam peran aktif dalam konstruksi pengetahuannya, memfasilitasi pengalaman pembelajaran 

yang menyenangkan dan bermakna. Dalam konteks penelitian tindakan kelas ini, kami bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis penerapan model PjBL dalam meningkatkan motivasi 

belajar Sejarah peserta didik di kelas XI SMAN 1 Dompu  tahun pelajaran 2023/2024.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi peserta didik, guru, 

dan sekolah terutama dalam pembelajaran Sejarah. Penelitian ini memberikan manfaat 

diantaranya untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran Sejarah,  melatih 

peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran serta meningkatkan keterampilan kerja 

kelompok 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian tindakan ini melibatkan mahasiswa PPG DALJAB ANGKATAN 3 sebagai 

observer dan pelaksana dalam  melakukan penelitian ini. Sumber dalam penelitian ini berasal 

dari peserta didik dan guru. Variabel dalam penelitian ini  dibedakan menjadi dua, yaitu berupa 

model pembelajaran Project Based Learning dan  berupa motivasi belajar Sejarah. Teknik 

pengumpulan data motivasi belajar menggunakan angket, observasi, dan wawancara. 

Adapun angket yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui peningkatan 

motivasi belajar Sejarah dalam pengunaan model Project Based Learning. Berdasarkan cara 

peserta didik menjawab, penelitian ini menggunakan angket/kuisioner bentuk skala sikap. 

Adapun skor yang diberikan untuk mengungkap motivasi belajar Sejarah dalam penggunaan 

model Project Based Learning menggunakan 4 alternatif jawaban yang bergerak dari 1-4. 

Jadi dalam penelitian ini dilakukan analisis deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan 

terhadap hasil angket yang ditujukan kepada peserta didik sehingga dapat diketahui 

bagaimanakah peningkatan motivasi belajar mata pelajaran Sejarah  dengan penggunaan model 

Project Based Learning. Penelitian ini digunakan analisis dengan persentase. Persentase skor 

dapat diketahui dengan membaca soal yang ada di lembar instrument. Dapat dipastikan semakin 

tinggi presentase suatu jawaban atau indikator maka semakin besar tingkat keterlaksanaannya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  



Setelah dilakukan analisis deskriptif oleh peneliti diperoleh hasil peningkatan motivasi belajar 

sejarah dalam implementasi model project based learning yang dijelaskan dalam tabel 1. 

Tabel 1 .Skor Presentase  Penerapan Model PjBl dalam motivasi belajar 

 

Indikator 

ke 

 

Indikator motivasi 

Presentase (%) 

Siklus 1 Siklus 

2 

Kenaikan 

1 Keinginan Berhasil dan hasrat 78 85 7 

2 Cita- cita dan harapan  70 82 12 

3 Dorongan kebutuhan belajar 80 85 5 

4 Penghargaan saat belajar 83 90 7 

5 Kegiatan belajar yang menarik  83 90 7 

6 Lingkungan belajar yang sangat mendukung  76 84 8 

 Rata-rata 78 85 8 

 

 

Grafik 1. Presentase per indikator pada penerapan model PjBL dalam meningkatkan motivasi 

belajar 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar pada mata pelajaran 

Sejarah  dalam penenerapan model PjBL dengan presentase kenaikan sebesar 8% yang 

ditunjukkan dengan presentasepada siklus 1 memperoleh 78% dengan kategori baik kemudian 

meningkat pada siklus 2 menjadi 85% dengan kategori baik. 

 

Hasil penelitian dirinci menjadi enam indikator diantaranya: 1) hasrat keinginan berhasil; 

2) harapan dan cita-cita; 3) dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 4) penghargaan saat belajar; 
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5) kegiatan belajar yang menarik; 6) lingkungan belajar yang mendukung. Masing-masing 

indikator akan dijabarkan pada setiap siklus sebagai berikut: 

Hasil Penelitian Siklus 1  

 Hasil penelitian pada siklus 1 menunjukkan persentase yang berbeda-beda pada setiap 

indikator diantararanya 1) adanya hasrat dan keinginan berhasil memperoeh  persentase pada 

siklus 1 sebesar 78% dengan kategori baik; 2) pada indikator adanya harapan dan cita-cita masa 

depan memperoleh 70% pada siklus 1 dengan kategori baik; 3) diperoleh persentase 80% pada 

indikator dorongan dan kebutuhan belajar dengan kategori baik pada siklus 1; 4) adanya 

penghargaan dalam belajar memperoleh persentase sebanyak 83% pada siklus 1 dengan kategori 

baik 5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar mendapatkan persentase sebesar 83% pada 

siklus 1 dengan kategori baik; 6) adanya lingkungan belajar yang kondusif memperoleh 

persentase pada siklus 1 sebesar 76% dengan kategori baik. 

Hasil Penelitian Siklus 2 

 Berdasarkan hasil belajar, angket motivasi belajar serta observasi tindakan pada siklus 1, 

selanjutnya dilakukan refleksi bersama oleh peneliti . Kekurangan yang ditemui pada siklus 1 

diperbaiki pada siklus 2. 

Peningkatan yang terjadi pada siklus 2 menunjukkan angka yang berbeda-beda pada 

masing-masing indikator. Indikator pertama mengenai adanya hasrat dan keinginan berhasil 

memperoleh presentase pada siklus 2 sebesar 85% dengan kategori sangat baik, kemudian pada 

indikator adanya harapan dan cita-cita masa depan memperoleh kategori baik dengan presentase 

yang meningkat menjadi 82%, pada indikator ketiga memperoleh presentase 85% dengan 

kategori baik dengan indikator dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Pada indikator adanya 

penghargaan dalam belajar memperoleh presentase sebesar 90% dengan kategori sangat baik. 

Pada indikator kelima mengenai adanya kegiatan yang menarik dalam belajar menperoleh 

presentasi sebesar 90% dengan kategori sangat baik. Kemudian pada indikator terahir yaitu 

adanya lingkungan belajar yang kondusif memperoleh presentase sebesar 84% dengan kategori 

sangat baik. Presentase peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 menunjukkan perbedaan pada setiap 

indikator. Indikator pertama adanya hasrat dan keinginan berhasil memperoleh presentase 

kenaikan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 7%. Indikator adanya harapan serta cita-cita masa 

depan memperoleh presentase kenaikan sebesar 12%. Indikator ketiga menunjukkan presentase 

kenaikan sebesar 5% mengenai adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Indikator 

keempat adanya penghargaan dalam belajar memperoleh presentase kenaikan dari siklus 1 ke 

silus 2 sebanyak 7%. Pada indikator kelima menunjukkan kenaikan dengan presentase 7% yaitu 

mengenai adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Indikator terahir mengenai adanya 

lingkungan belajar yang kondusif memperoleh presentase kenaikan sebesar 8%. 

Berdasarkan pemaparan diatas, penerapan model project based learning dapat 

meningkatkan motivasi belajar sejarah peserta didik dan sudah memenuhi indikator keberhasilan. 

Hal tersebut berdampak pula pada meningkatnya hasil tes formatif yang dikerjakan peserta didik 

secara mandiri pada akhir pembelajaran. Selain meningkatnya hasil belajar, penggunaan model 

problem based learning dalam pembelajaran sejarah juga memberikan dampak , diantaranya: (1) 



kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi, dan kemampuan 

berkomunkasi peserta didik terbentuk dengan adanya proyek yang harus mereka kerjakan; (2) 

meningkatnya kemampuan mengorganisir kelompok karena peserta didik harus dapat mengatur 

pembagian tugas agar proyek dapat terselesaikan dengan baik; (3) menumbuhkan jiwa kompetitif 

antar peserta didik supaya menjadi kelompok yang terbaik; dan (4) pembelajaran lebih bermakna 

dan memberikan arti mendalam bagi peserta didik dan guru.  

Maka dari itu, peneliti menerapakan project based learning agar motivasi belajar dapat 

meningkat serta pembelajaran juga bermakna bagi peserta didik. Agar materi yang dibangun 

berdasarkan pengalaman belajarnya sendiri dapat menjadi bagian penting yang akan selalu 

diingat oleh peserta didik. 

KESIMPULAN  

Dengan mengintegrasikan Model Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran 

Sejarah untuk kelas XI, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan ini berhasil 

meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. Hasil dan pembahasan menunjukkan 

pergeseran positif dalam keterlibatan siswa, kolaborasi, dan hasil proyek yang mencerminkan 

pemahaman mendalam tentang materi Sejarah.  

Kesimpulan utama penelitian ini adalah bahwa PjBL bukan hanya menjadi metode 

pembelajaran yang efektif tetapi juga merangsang minat dan antusiasme siswa terhadap 

pembelajaran Sejarah. Keterlibatan aktif, diskusi kelompok yang produktif, dan hasil proyek 

yang bermakna memberikan bukti bahwa Model PjBL dapat menjadi strategi yang bernilai 

dalam konteks pendidikan menengah atas.  Selain itu, peran guru sebagai fasilitator memainkan 

peran kunci dalam keberhasilan implementasi PjBL. Dukungan dan bimbingan guru 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi perkembangan siswa. Meskipun hasil 

positif, penelitian ini tetap menyiratkan bahwa pengembangan lebih lanjut dan penyesuaian 

terhadap Model PjBL dapat diperlukan untuk memaksimalkan dampak positifnya 

Sebagai rekomendasi, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi penerapan Model PjBL di 

mata pelajaran lain dan di berbagai tingkat pendidikan. Dengan terus mengembangkan strategi 

pembelajaran inovatif seperti PjBL, kita dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

dinamis dan memotivasi, mempersiapkan peserta didik untuk tantangan masa depan dengan lebih 

baik. 

Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan dengan media yang menarik  seperti 

pemanfaatan media sosial instagram, tiktok, dan sebagainya. Hal tersebut merujuk pada siswa 

generasi masa kini terbiasa menggunakan sosial di atas dalam kehidupan sehari-harinya 
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